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RINGKASAN 

AGUSTINA BANJARNAHOR, PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN 

BIAYA PRODUKSI TIDAK LANGSUNG PADA PT. MULTI CORPORA 

MEDAN, (Di bawah bimbingan Bapak Drs. RASDIANTO, MS. Ak., selaku 

Pembimbing I, dan Bapak Drs. ALI USMAN SIREGAR, selaku Pembimbing 

II). 

Perkembangan teknologi selalu akan membawa pentbahan-perubahan 

didalam manufakturingnya. Di sini fungsi perencanaan dan pengendalian dapat 

menciptakan rangkaian kerja yang sistematis, agar tidak terjadi kemacetan dan 

rintangan maupun keterlambatan dalam proses produksinya. Dengan adanya 

perencanaan dan pengendalian biaya produksi tidak langsung, maka dengan 

sendirinya akan menunjang peningkatan produktivitas, sehingga dapat tercapai 

kuantitas dan kualitas yang telah direncanakan. 

Uraian di atas menyatakan bahwa perencanaan dan pengendalian biaya 

produksi tidak langsung sangat penting dalam proses produksi , selain itu sangat 

berpengaruh terhadap perolehan laba. Dengan menekan biaya tidak langsung 

sangat menguntungkan bagi perusahaan, sebab perolehan laba perusahaan akan 

meningkat. 
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada PT. Multi 
• 

Corpora Medan, maka masalah yang akan diteliti adalah : Sejauhmana 

perusahaan melaksanakan perencanaan dan pengendalian biaya produksi tidak 

langsung secara efektif dan efisien sehingga laba perusahaan dapat meningkat. 

Berdasarkan hasil an~lisis dan evaluasi tentang Perencanaan dan Pengendalian 

Biaya Produksi Tidak Langsung pada PT. Multi Corpora Medan, maka dapat 

disimpulkan : 

1. Perencanaan biaya produksi yang diterapkan perusahaan sudah baik, dimana 

rencana produksi menjadi standar biaya produksi tidak ]angsung dalam proses 

produksi, sehingga proses produksi dapat berjalan lancar. Dengan adanya 

rencana biaya produksi tidak langsung, maka setiap ketidak efisienan biaya 

produksi tidak langsung dapat diketahui. 

2. Terdapat penyimpangan biaya produksi tidak langsung yang direncanakan 

dengan biaya produksi tidak langsung yang aktual sebesar Rp. 6.334.755,-. 

Selisih 1m diakibatkan jumlah biaya yang direncanakan lebih besar 

dibanding dengan biaya produksi tidak langsung yang aktual. Dalam hal ini 

terjadi penghematan terhadap biaya produksi yang dikeluarkan atau terjadi 

efisiensi. 
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Adapun saran yang dianggap perlu bagi perusahaan antara lain adalah : 

] . Sebaiknya dalam penggolongan biaya produksi tidak langsung ditetapkan antara 

biaya tetap dan biaya variabel agar lebih teratur. Selain itu apabila terjadi 

kesalahan pada biaya tetap dapat segera diketahui, selanjutnya diambil tindakan 

untuk perbaikan. 

2. Setiap penyimpangan yang jumlahnya cukup material sebaiknya secepatnya 

ditanggapi untuk diadakan perbaikan. Hal ini untuk mengetahui apakah rencana .. · 

biaya produksi tidak langsung yang tidak layak. 

111 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Agustina Banjarnahor - Perencanaan dan Pengendalian Biaya Produksi tidak Langsung...



KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa 

yang telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya sehingga penulis dapat 
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A. Alasan Pemilihan Judul 

BAB I 

PENDAHUL l J AN 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang harus dikelola dengan baik, agar 

dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan. Bagi perusahaan manufaktur, baik 

perusahaan besar maupun kecil dalam pelaksanaan proses produksi mempunyai 

biaya produksi tidak langsung. Dalam hal ini yang termasuk dalarn biaya tidak 

Jangsung adalah biaya bahan tidak langsung, biaya buruh tidak langsung, dan 

biaya pabrik tidak langsung lainnya yang tidak rnudah diidentifikasi atau 

dibebankan pada suatu pekerjaan. Hasil produksi atau tujuan akhir tertentu. 

Perkembangan teknologi selalu akan mernbawa perubahan - pembahan di 

dalam proses produksi. Di sini fungsi perencanaan dan pengendalian dapat 

menciptakan rangkaian ke~ja yang sistematis, agar tidak teijadi kemacetan dan 

rintangan maupun keterlambatan dalam proses produksi. Dengan adanya 

perencanaan dan pengendalian biaya produksi tidak Jangsung, maka dengan 

sendiri akan menunjang peningkatan produktivitas, sehingga dapat tercapai 

kuantitas dan kualitas yang telah direncanakan. Perencanaan dan pengendalian 

1 
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2 

biaya produk:si tidak langsung sangat berpengaruh terhadap perolehan laba. 

Dengan menekan biaya tidak langsung sangat menguntungkan bagi perusahaan. 

Dipilihnya PT. MULTI CORPORA Medan sebagai objek penelitian, 

karena perusahaan tersebut bergerak di bidang industri sarung tangan yang terbuat 

dari karet. Dimana dalam perusahan tersebut terdapat biaya produk:si tidak 

langsung sehingga memenuhi syarat sebagai objek penelitian. Berdasarkan uraian 

di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian, dan menyusun dalam suatu 

tulisan ilimiah dalam bentuk skripsi dengan judul : " PERENCANAAN DAN 

PENGENDALIAN BIA YA PRODUKSI TIDAK LANGSUNG PADA PT. 

MULTICORPORAMEDAN ". 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penehtian pendahuluan yang dilakukan pacta PT. Multi 

Corpora Medan, rnaka rnasalah yang akan diteliti adalah : Sejauhmana perusahaan 

melaksanakan perencanaan dan pengendalian biaya produksi tidak langsung secara 

efektif dan efisien sehingga laba perusahaan dapat meningkat. 
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,.., 
.) 

C. Luas dan Tujuan Penelitan 

Untuk menghindari keterbatasan waktu dalam penulisan ini, maka 

penelitian ini dibatasi hanya pada masalah yang timbul dalam perencanaan dan 

pengendalian biaya produksi tidak Jangsung. 

Tujuan penehtian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperdalam pengetahuan penulis mengenai akuntansi biaya, khususnya 

biaya produksi tidak langsung. 

2. Untuk mengetahui sampa1 sejauhmana pelaksanaan perencanaan dan 

pengendalian biaya produksi tidak langsung di perusahaan. 

3. Untuk memberikan sumbang saran yang mungkin ada manfaatnya bagi 

perusahaan terhadap masalah yang dihadapi. 

D. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh bahan - bahan yang diperlukan dalam penyusunan 

skripsi ini, penuli mempergunakan dua metode penelitian yakni : 

1. Penelitian Kepustakaan ( Library Research ) 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari 

literatur - literatur akuntansi atau buku - buku yang berhubungan erat dengan 

penulisan skripsi ini. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa Jandasan 

teorhis dan data sekunder. 
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2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian ini bertujuan mencari fakta yang sebenamya, yakni berdasarkan 

kenyataan yang diperoleh langsung pada perusahaan dimana penelitian 

dilakukan penulis, sehingga diperoleh data primer. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Pengamatan (Observasi), yaitu dengan cara pengamatan langsung ke 

perusahaan untuk memperoleh data yang jelas mengenai perusahaan yang 

diteliti. 

b. Wawancara (Intervieu), yaitu dengan cara mengadakan wawancara langsung 

dengan pimpinan perusahaan serta bagian yang berkompeten untuk 

memperoleh keterangan. 

c. Daftar Pertanyaan (Kuesioner), yaitu dengan membuat daftar pertanyaan yang 

disampaikan kepada pimpinan perusahaan ataupun bagian yang terkait dan 

jawabannya diperoleh secara tertulis. 

E. Metode Analisis 

Analisis data dan informasi yang penulis lakukan dengan menggunakan 

dua metode, yaitu : 

1. Metode Deskriptif, yaitu metode analisis dimana data yang dikumpulkan, 

diklasifikasikan, dianalisis, selanjutnya diinterpretasikan sehingga diperoleh 

gambaran yang jelas tentang fakta yang berlaku pada objek penelitian. 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Agustina Banjarnahor - Perencanaan dan Pengendalian Biaya Produksi tidak Langsung...



5 

2. Metode Komparatif, yaitu analisis data dengan cara membandingkan antara 

teori dengan praktek dan data primer dengan data sekunder sehingga diperoleh 

persesuaian ataupun perbedaannya. 

Dari hasil analisis tersebut, penulis akan menarik kesimpulan dan 

se]anjutnya mengajukan saran untuk pemecahan masalah yang dihadapi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Perencanaan dan Pengendalian 

Perencanaan merupakan tugas pertama yang hants dilaksanakan 

sebel urn memulai suatu 
1 . 

pcKerJaan. Suatu pekerjaan akan lcbih berhasil 

apabila segala kegiatan untuk me1aksanakan pekerjaan tersebut terlebih 

dahulu direncanakan. Dengan kata lain perencanaan adalah penentuan 

tujuan yang akan dicapai , tindakan yang akan dilakukan, bagaimana, bilamana, 

dan oleh siapa. 

Definisi mengenai perencanaan adalah sebagai berikut: "Yang dimaksud 

dengan perencanaan adalah suatu proses yang kontiniu untuk menetapkan 

kejadian dan kegiatan yang diperlukan untuk pencapaian tujuan-tujuan yang 

tclah di.tetapkan". 1) 

Adolph Matz dan Milton F. Us1y mendefinisikan : ''Perencanaan adalah 

kerangka program kerja perusahaan secara menyeluruh yang akan dilaksanakan, 

1) James D. Willson dan Jhon B. Campbell, Controllership The Work 
of The Managerial Accountant, (Controllershii> Tugas Akuntan 
.Manajemen), Edisi III, Tc.r:_jemahan Tjintjin Fenix Tjendera, Penerbit Erlangga, 
Jakarta, !995, hal. 6. 

6 
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bertujuan untuk mcmpermudah pengawasan kcgiatan perusahaan yang bersifat 

kh " 'J) umum maupun . usus . ~ 

Dari uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa : 

1. Perencanaan ditujukan untuk mencapai hasil pada masa yang akan datang. 

2. Perencanaan merupakan gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan. 

3. Perencanaan harus menggambarkan jadwal wakiu, jenis dan jumlah biaya 

yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan . 

Pengendalian adalah semua tindakan yang dilaksanakan oleh perusahaan 

berupa penilaian dan sekaligus mengadakan kon:ksi jika diperlukan, tcrhadap 

kegiatan yang dila..lcsanakan oleh perusahaan. Jadi pengcndahan mcrupakan 

perbandingan antara rencana dengan pelaksanaannya. Perencanaan dan 

pengendahan merupakan dua hal yang berhubungan sangat erat dan sahng 

melengkapi . 

Pengendalian didefinisikan sebagai berikut : "Pengendalian adalah segala 

usaha atau kegiatan untuk mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya 

mengenai pelaksanaan tugas atau kegiatan apakah sesuai dengan sernestinya atau 

tidak". 3) 

2) Adolph Matz dan Milton F. Usry, Cost Accounting Planning and 
Control, (Aknntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian), Edisi IX., Jilid 1, 
Tetjemahan Herman Wibowo, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1996, hal. 4. 

3) Sujanto, Beberapa Pengertian Dibidang Pengawasan, Edisi ill, 
Penerbit Ghalia Indonesia, Jakarta, 1995, hal. 17. 
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"Pcngendalian yaitu kegiatan perneriksaan dan menilai atas kegiatan yang 

telah dan scdang dilaksanakan agar kegiatan-kcgiatan terscbut dapat sesuai 

dengan apa yang direncanakan". 4) 

Dari definisi di atas pengendahan mempakan. usaha sistematis pemsahaan 

untuk mencapai tujuan dengan cara menilai prestasi kerja atau pelaksanaan tugas 

dengan rencana. Kegiatan harus terus-menerus diawasi jika manajemen ingin 

tetap berada dalam batas-batas ketentuan yang telah digariskan. Basil nyata dari 

setiap kegiatan dibandingkan dengan rencana dan bila terdapat perbedaan besar, 

dapat diambil tindakan pcrbaikan. 

B. Pengertian dan Penggolongan Biaya Produksi Tidak Langsung 

Menurut Anton memberikan pengertian biaya produksi tidak langstmg 

sebagai berikut : "Overhead pabrik atau beban pabrik adalah sebagai biaya dari 

bahan ti.dak langsung, tenaga kerja tidak langsung dan semua biaya pabrik 

lainnya yang tidak dapat dibebankan langsung pada produk tertentu". 5) 

Secara sederhana dapat dinyatakan bahwa overhead pabrik mencakup 

semua biaya pabrik kecuali bahan langsung dan tenaga kerja langsung. Biaya 

produksi tidak langsung dapat digolongkan menjadi dua : 

4) R.A. Supriono, Sistem Pengendalian Manajemen, Edisi L Buku Dua, 
Cetakan Pertama, BPFE, Yogyakarta, 2000, hal. 10. 

5) Anton M_ Samosir, Akuntansi Biaya Perencanaan dan 
P~ngendalian Harga Pokok, Edisi ITT, Penerbit Universitas HKBP Nommensen, 
Medan, 1999, hal. 71. 
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"1 . Bahan tidak langsung ( ind ircct materials) 

2. Tenaga kerja tidak langsung (indirect labor)" . 6) 

ad.l. .Bahan tidak laugsung (indirect materia.ls) 

Yang dimaksud dengan bahan tidak langsung adalah bahan-bahan yang 

dibutuhkan guna menyelesaikan suatu produk, tetapi pemakaiannya sedemikian 

kecil atau sedemikian rumit sehingga tidak dapat dianggap sebagai bahan 

langsung. Bahan-bahan seperti minyak pelumas, rninyak gemuk, lap pembersih , 

dan sikat termasuk dalam perbekalan pabrik yang merupakan bahan tidak 

langsung yang diperlukan untuk menjaga agar lokasi ke:r:ia dan mesin-mesin tetap 

dalam kondisi siap pakai dan aman. 

ad.2. Tenaga kerja tidak langsung (indirect labor) 

Tenaga kerja tidak langsung merupakan tenaga kerja yang dikerahkan dan 

tidak secara langsung mempengamhi perbuatan atau pembentukan barang jadi. 

Biaya tenaga kcrja tidak langsung mcliputi gaji dari penyelia (supervisor), klerk 

gudang, dan pekerja lain yang bertugas dalam kerja pemeliharaan yang tidak 

secara langsung berkaitan dengan produksi. 

6) Abas Kartadinata, Akuntansi dan Analisa .Biaya, Edisi JJI, Pcncrbit 
Bina Aksara, Jakarta, 1995, haL 65 . 
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Jenis biaya produksi terdiri dari tiga bagiao yaitu : 

"1. Biaya variabel 

2. Biaya tetap 

3. Biaya semi variabel". 7). 

ad.l. Biaya variabel 

Secara umum biaya variabel mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

10 

a. Perubahanjumlah total daJam proporsi yang sama dengan perubahan volume. 

b. Biaya per unit relatif konstan meskipun volume berubah dalam jenjang yang 

rclevan. 

c. Dapat dibebankan kepada depat1emen operasi dengan cukup mudah dan 

tepat. 

d. Dapat dikendalikan oleh seorang kepala departemen. 

Pcnggolongan terhadap biaya variabel meliputi bahan Iangsung dan 

tenaga kerja tangsung. Beberapa overhead pabrik dan biaya non pabrik juga 

termasuk dalam kategori biaya variabel. Biaya overhead yang diklasitikasikan 

sebagai berikut : perbekalan, bahan bakar, sumber tenaga, perkakas kecil , beban 

kerusakan, limbah, pemanfaatan kembali , biaya pcnerunaan barang, 

pengangkutan dalam pabrik, royalti, biaya komunikasi dan upah lembur. 

7) :r-.1ilton F. Usry dan Adolph Matz, Op.Cit., hal. 26. 
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ad.2. Biaya tetap 

Ciri-ciri hiaya tetap adalah: 

a. Jumlah keseluruhan yang tetap dalam jenjang keluaran yang relevan. 

b. Penurunan biaya per unit bila volume bertambah dalam jenjang yang relevan. 

c. Dapat dibebankan kepada departemen-departemen berdasarkan keputusan 

manajemen atau menurut metode alokasi biaya. 

d. Tanggungjawab pengendalian lebih banyak dipikul manajemen eksekutif dari 

pada oleh penyelia operasi. 

Penggolongan biaya ini adaJah biaya overhead tetap yang terdiri dari 

gaji eksekutifproduksi , penyusutan, pajak bumi dan hangunan, amortisasi paten, 

asuransi aktiva tetap dan kewajiban, gaji satpam dan pesuruh pabrik, 

pemeliharaan dan reparasi, bangunan dan tanahnya, dan sewa. 

ad.3. Biaya semi variabel 

Beberapa biaya mengandung unsur-unsur tetap dan variabel. Biaya semi 

variabel ini mencakup suatu jumlah yang sebagian tetap dalam jenjang keluaran 

yang relevan, dan bagian lainnya bervariasi sebanding dengan perubahan jumlah 

kcl.uaran. 

Penggolongan terhadap biaya ini adaiah : supervisi, pemerik.c;aan, jasa 

departemen penggajian, jasa personalia, jasa administrasi, pabrik, jasa 

pengolahan bahan dan persediaan, jasa departemen biaya, pemeliharaan dan 
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reparasi mesin dan peralatan pabrik, asuransi kerugian, pajak penghasilan, beban 

hubungan industrial, pemanasan, penerangan dan sumher tenaga. 

Untuk tujuan analitis semua biaya pabrikasi dan non pabrikasi harus 

digolongkan sebagai biaya tetap dan biaya variabel. 

C. Perencanaan Biaya Produksi Tidak Langsung 

Berbagai macam biaya overhead harus dibebankan pada semua 

pekerjaan yang terlaksana selama suatu periode. Masalahnya ialah bagaimana 

cara pembcbanan biaya tcrsebut. Biaya overhead yang sebenamya dapat 

dihebankan kepada semua pekerjaan yang diselesaikan dalam satu bulan 

dengan menggunakan dasar seperti jumlah dollar buruh langsung, jam kerja 

buruh iangsung atau jumlah jam ket:ia mesin. Selama volume pekerjaan yang 

diselesaikan setiap bulannya sama, dan biaya-biaya masih dapat dikendalikan 

dalam batas-batas tertentu.. metode ini akan menghasilkan biaya produksi 

yang konstan pada setiap periode. Namun karena pekerjaan yang diselesaikan 

berbeda-beda, adakalanya lebih besar atau lebih kecil, maka terjadilah suatu 

situasi ketidaksamaan, misalnya, masalah penetapan biaya akan timbul jika 

biaya aktual yang dikeluarkan untuk perbaikan dan pemeliharaan dibebankan 

langsung pada suatu pekerjaan atau produk, pada saat perbaikan tersebut 

dilaksanakan. Biasanya perbaikan memang diperlukan karena pemakaian 
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untuk jangka waktu yang lebih lama dari satu bulan, dan ini dilakukan agar 

dapat terus beroperasi pada bulan-bulan berikutnya. Selanjutnya, karena 

biaya overhead harus dibebankan !angsung pada produksi dan 

ketidakefisienan harus ditunjukkan, biasanya biaya overhead pabrik akan 

dibebankan pada pekerjaan berdasarkan suatu taksiran (estimasi). Namun 

penggunaan taksiran akan menimbulkan kesulitan-kesulitan tertentu karena 

data yang dijadikan dasar merupakan hasil dari berbagai pendapat dan 

pertimbangan. Oleh karena itu estimasi haruslah merupakan hasil 

pengamatan yang sangat cermat 

Merupakan suatu hal yang mustahil untuk menelusuri setiap jenis biaya 

overhead pabrik pada "job" atau produk tertentu, sehingga haruslah dilakukan 

suatu pengalokasian yang ~bitr![; Tarif biaya overhead yang ditentukan ter1ebih 

dahulu memungkinkan adanya suatu pengalokasian yang sepadan dan logis . Baik 

bagi prosedur akumulasi biaya produksi pesanan maupun untuk hiaya proses, 

sistem ini memberikan satu-satunya pilihan terbaik untuk menghitung biaya 

overhead dengan tepat, guna memenuhi kebutuhan man~Jemen, 

mengiderrtifikasikan ketidakefisienan dan untuk merata-ratakan fluktuasi biaya 

per unit bulanan yang tidak dapat dikendalikan dan terkadang nampak tidak 

logis. 
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Dalam metode biaya produksi pesanan, biaya sebenarnya dari bahan 

langsung dan buruh langsung yang digunakan pada suatu pekerjaan dihitung 

dari surat pennintaan bahan dan kartu jam kerja yang dicatat dalam kartu 

biaya produksi pesanan. Biaya overhead ditentukan terlebih dahulu berdasarkan 

data biaya untuk mendapatkan j umlah biaya overhead yang diperkirakan 

untuk tingkat kegiatan itu yang dipakai untuk menghitung tarif .Tumlah biaya 

ini kemudian dikaitkan dengan taksiran jam kerja buruh langsung, jam kerja 

mesin, jumlah buruh langsung, atau beberapa dasar lainnya bagi tingkat 

kegiatan yang sama yang akhirnya dinyatakan dalam suatu tarif. Sebagai 

contoh, biaya overhead yang dapat dibebankan pada suatu pekerjaan dihitung 

dengan cara mengalikan jumlah jam kerja buruh !angsung yang sebenarnya 

dengan tarif yang telah ditetapkan sebelumnya, dan jumlah ini akan dimasukkan 

dalam kartu biaya produksi pcsanan. Biaya dari suatu pekerjaan akan 

diketahui pada saat pekerjaan itu sendiri diselesaikan. Dalam metode biaya 

proses, biaya per unit dihitung dengan cara membagi jumlah biaya mingguan 

atau bulana..n dari setiap proses dengan output dari proses itu sendiri. Meskipun 

kalkulasi biaya proses dapat menghasilkan biaya produksi barang tanpa 

menggunakan tarif overhead, namun penentuan sebelumnya dari tarif biaya 

overhead masih tetap dianjurkan, karena hal ini memperJancar kalkulasi 

biaya produksi barang dan memberikan manfaat lain yang nyata bilamana 
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biaya atau tingkat produksi mengalami fluktuasi yang besar. Penggunaan tarif 

overhead bagi kalkulasi biaya proses adalah sama dengan penggunaannya 

dalam kalkulasi biaya produksi pesanan. 

Pemilihan dasar (bases) yang paling tepat untuk rnembebankan overhead 

rnerupakan suatu hal yang sangat penting karena sistem biaya harus 

menyediakan data biaya yang cukup tepat dan karena manajemen harus 

mendapatkan data yang mempunyai arti dan bernilai. Oleh sebab itu, tujuan 

utama dalam memilih suatu dasar adalah untuk memastikan bahwa 

pembebanan overhead pabrik sebanding, dalam kaitan manfaat atau kausal 

dengan job, produk atau pekerjaan yang dilaksanakan. Karena tarif overhead 

pabrik dipakai juga untuk tujuan-tujuan estimasi (penaksiran), maka kuantitas 

dasar yang diperlukan dalam pendistribusian overhead akan dapat 

dijabarkan dengan mudah dan efisien menjadi biaya overhead pabrik untuk 

memperoleh taksiran biaya produksi total. 

Biasanya dasar yang dipilih hams mempunyai hubungan yang erat dengan 

fungsi yang dinyatakan oleh biaya overhead yang dibebankan. Jika misalnya 

unsur biaya overhead itu sebagian besar bcrorientasi pada buruh, seperti 

pengawasan dan buruh tidak langsung, maka dasar yang tepat mungkin adalah 

biaya buruh langsung dan jam kerja buruh langsung. Jika unsur biaya overhead 

sebagian besar berorientasi pada penanaman modal, yang berkaitan dan 
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pemilikan dan operasi mesin, maka dasar jam kerja mesin mungkin merupakan 

dasar yang paling tepat. Bilamana biaya overhead terutama berorientasi pada 

bahan seperti biaya yang berhubungan dengan pembelian dan penauganan bahan, 

maka biaya bahan patut dipertimbangkan sebagai dasamya. 

Tujuan kedua dalam pemilihan suatu dasaribasis adalah untuk 

memperkecil biaya dan pekerjaan administrasi . Bilamana terdapat dua dasar atau 

lebih memberikan pembebanan biaya overhead yang hampir sama pada unit-unit 

produksi tertentu, maka sebaiknya digunakan dasar yang paling sederhana. 

Meskipun biaya administrasi dari berbagai metode itu berbeda dari suatu 

perusahaan ke perusahaan lainnya, dasar hiaya buruh langsung atau hiaya bahan 

langsung nampaknya masih sedikit memerlukan biaya dan pekerjaan 

administrasi. Dasar jam kerja buruh dan mesin umumnya memerlukan tambahan 

pekerjaan dan biay·a administrasi. 

Didalam menyusun perencanaan biaya produksi tidak langsung (overhead 

pabrik), harus ditetapkan dasar yang dipakai, antara lain: 

l. Output secara fisik 
2. Biaya bahan langstmg 
3. Biaya buruh langsung 
4. Jam kerja buruh langsung 
5. Jam kerja mesin . 8) 

8) M. Munandar, Budgetting Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian 
Kerja, Edisi Til, BPFE-UGM, Yogyakarta, 1995, hal. 43 . 
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ad.L Jumlah Output secara fisik 

Dasar jumlah output fisik atau unit produksi , mempakan metode yang 

paling sederhana dan paling langsung guna membebankan overhead pabrik, dan 

dihitung dengan cara sebagai berikut : 

Taksiran overhead pabrik 
== Overhead pabrik per unit 

Taksiran unit produksi 

Jika taksiran biaya adalah $ 300,000 dan pemsahaan bermaksud 

memproduksi 250.000 unit untuk periode yang akan datang, maka setiap unit 

yang selesai dikerjakan dibebani dengan $ 1,20 (yaitu $ 300,000 + 250.000 unit) 

sebagai bagian dari biaya overhead pabrik. Suatu pesanan sebanyak 1000 unit 

akan dibebani dengan $ 1,200 ( 1000 unit x $ 1 ,20) untuk biaya overhead pabrik. 

Dasar dengan jumlah produksi fisik akan cukup memuaskan bilamana 

pcrusahaan mcmproduksi satu jenis barang saja; bila bukan satu jenis, maka 

dasar ini tidak akan memuaskan atau ha1us dibagi menumt prosedur alokasi 

biaya secara arbitrer. Walaupun demikian jika berbagai barang yang dibuat 

adalah sejenis atau mempunyai hubungan erat satu sama lain dan perbedaannya 

hanya terletak pada berat a tau vol umenya saja, maka pembebanan biaya 

overhead dapat dilakukan dengan dasar berat, volume atau jumlah produksi itu. 

Pembebanan yang menggunakan dasar berat tiap unit produk dilakukan sebagai 

berikut: 
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Tabel 1 
Pembebanan Dengan Dasar Berat Tiap Unit Produk 

Produk 
A B c 

Taksiran jumlah unit yang diproduksi 20.000 15,000 20,000 
Berat produk per unit 5 lbs. 21bs. 1 lbs . 
Taksiran jumlah berat yang akan 
diproduksi 100.000 lbs. 30,000 lbs. 20,000 lbs, 
Taksiran biaya overhead pabrik per 
pound (4 300,000 7 150,000) $2 $2 $2 
Taksiran biaya overhead pabrik untuk 
setiap produk $200,000 $ 60,000 $40,000 
Taksiran biaya overhead pabrik per unit $10 $4 $2 

Sumber : Adolph Matz dan Milton F. Usry, Cost Accounting Planning· and 
Control, (Akuntansi Biaya Perencanaan dan pengendalian), Edisi VIII, 
Jilid I, Terjemahan Herman Wibowo, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1996, hal. 
181. 

Contohnya, sebuah perusahaan yang memproduksi barang L, S, M , dan F 

menghitung tarif overhead per produk sebagai berikut : 

Tabel 2 
Tarif Overhead Per Produk 

Pro- Taksir- Pem- Taksiran Taksiran Biaya Taksiran Biaya Taksiran Biaya 
duk an be ban JumJah Overhead Overhead Pabrik Overhead Pab1ik 

Kuan- Angka Angka Pabrik/ Angka Masing-masing per Unit 
titas Produk 

L 2,000 5 10,000 $3 $ 30,000 $ 15 
s 5,000 10 50,000 3 150,000 30 
M 3.000 8 24.000 " 72,000 24 .J 

F 4,000 4 1 f. ()()() 3 Ll.~ ()()() ]? 

100,000 $300,000 

. . 
Sumber: Adolph Matz dan Milton F. Usry, Cost Accountmg Planmng and 

Control, (Akuntansi Biaya Perencanaan dan pengendalian), Edisi VIII, 
Jilid I, Terjemahan Herman Wibowo, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1996, hal. 
181. 
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Jika produk-produk itu berbeda sama sekali, misalnya waktu yang dipakai 

untuk memproduksi atau metode produksi tidak diperhitungkan dalam dasar 

alokasi, beban yang seragam berdasarkan jumlah output fisik dapat 

menghasilkan penetapan biaya produksi yang salah. Dalam hal demikian hams 

digunakan cara yang lain. 

ad.2. Biaya bahan langsung 

Pada beberapa perusahaan, penelitian atas biaya masa lalu akan 

mengtmgkapkan adanya korelasi antara biaya langsung dengan overhead pabrik. 

Penelitian tersebut dapat memperlihatkan bahwa persentase overhead pabrik 

hampir selalu sama dengan persentase biaya bahan langsung. Oleh karena itu 

suatu tarif yang didasarkan atas biaya bahan dapat digunakan dalam hal 

demikian. Pembebanan dihittmg dengan membagi jumlah taksiran overhead 

pabrik dengan jumlah biaya bahan langsung yang diperkirakan akan dipakai 

dalam proses produksi : 

Taksiran biaya overhead pabrik 

Taksiran biaya overhead pabrik 

Taksiran biaya bahan 
X 100 = 

Persentase overhead per 

biaya langsung 

Jika taksiran biaya overhead adalah $ 300,000 dan taksiran biaya bahan 

adalah $ 250,000, maka setiap pekerjaan atau produk yang selesai dikerjakan 

akan dikenakan beban tambahan sebesar 120% [($ 300,000--;- $ 250,000) x 100] 
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dari biaya bahan sebagai bagian dari biaya overhead. Misalnya biaya bahan 

untuk suatu pekerjaan adalah $ 5,000, maka pekerjaan itu akan menerima 

tambahan beban sebesar $ 6,000 ($ 5,000 x 120 ~.fo) untuk biaya overhead pabrik. 

Dasar biaya yang berkaitan dengan bahan mempunyai kegunaan yang 

tcrbatas karena dalam hal ini tidak ada hubungan yang logis antara biaya bahan 

suatu produk dengan biaya overhead pabrik yang digunakan dalam produksinya. 

Suatu produk mungkin dibuat dari bahan yang mahal, sedangkan produk !ainnya 

dari bahan yang lebih murah; namun kedua jenis produk itu mungkin 

memerlukan proses produksi yang sama dan karenanya menggunakan biaya 

overhead pabrik yang hampir sama besarnya. Kalau digunakan dasar biaya bahan 

untuk pembebanan biaya overhead, maka jenis produk yang menggunakan bahan 

yang mahal akan dibebankan dengan biaya yang lebih besar daripada bagian 

yang seharusnya diterimanya. Untuk mengatasi ketidakseimbangan ini, dua 

macam tarif overhead dapat dipergunakan : satu untuk hal-hal yang leb1h 

menekankan pada segi bahan, seperti pembelian, penerimaan, pem.eriksaan, 

penanganan dan penyimpanan bahan, dan yang kedua untuk. biaya overhead 

lainnya. 

ad.3. Biaya buruh langsung 

Dasar biaya buruh langsung nampaknya merupakan metode yang paling 

banyak dipakai untuk membebankan biaya overhead kepada pekerjaan atau 
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produk. Taksiran overhead pabrik dibagi dengan taksiran buruh langsung untuk 

mendapatkan suatu persentase : 

Taksiran overhead pabrik Persentase dari biaya 
X 100 = 

Taksiran biaya buruh langsung buruh langsung 

Jika taksiran overhead pabrik adalah $ 300,000 dan taksiran jumlah biaya 

buruh langsung untuk periode berikut adalah $ 1 ,200,000, maka tarif biaya 

overhead akan menjadi 25% [($ 300,000: $ 1,200,000) x 100]. Suatu pekerjaan 

atau produk dengan biaya buruh langsung sebanyak $ 12,000 akan dibebankan 

scbanyak $ 3,000 ($ 12,000 x 25 %) untuk biaya overhead pabrik . 

. A...nalisis metode penerapan overhead pabrik ini men.unjukkan suatu 

langkah ke arah pembebanan biaya overhead secara adil pada produk yang 

dihasilkan. Pos-pos overhead pabrik yang digunakan selama suatu periode wak.'1u 

hams dipcrhitungkan. Dasar biaya buruh langsung dibuat demikian karena biaya 

buruh dihitun.g dengan mengalikan jumlah jam kerja dengan tarif upah per jam. 

Makin banyak jam ke~ja, makin tinggi biaya upah, semakin besar pula beban 

untuk overhead pabrik. 

Dasar biaya buruh langsun.g relatif mudah digunakan, k.arena informasi 

yang dibutuhkan untuk menerapkan biaya overhead telah tersedia. Penggunaan 

khususnya menguntungkan apabila: 
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a. Terdapat hubungan 1angsung antara biaya buruh langsung dan overhead 

pabrik, dan 

b. Tarif pembayaran per jam untuk pekerjaan yang sama dapat dibandingkan. 

Daftar gaji mingguan menyajikan biaya buruh langsung tanpa perlu 

menyelenggarakan catatan tambahan. Sejauh penghematan daiam mengamankan 

informasi pokok tetap merupakan prasyarat utama, maka dasar biaya buruh 

langsung dapat diterima scbagai metode pembebanan biaya overhead yang paling 

baik dan yang paling cepat tersedia. 

Di lain pihak metode ini dapat ditoiak karcna dua alasan : 

a. Biaya overhead harus dianggap sebagai tambahan terhadap nilai suatu 

pekerjaan atau produk. Nilai tambahan sering tcrjadi mclalui beban 

penyusutan rnesin-mesin dengan harga yang tinggi, yang mungkin tidak 

memi!iki kaitan apapun dengan upa..i-1 buruh langsung. 

b. Jumlah biaya buruh langsung mempakan jumlah upah yang dibayar kepada 

karyav.ran produksi dengan upah tinggi dan rendah. Dengan menerapkan 

overhead atas dasar biaya buruh langsung, suatu peker:jaan atau produk 

dibebani dengan biaya overhead yang lebih besar jika pekerjaan itu 

dilaksanakan oleh operator yang dengan upah yang tinggi. Metode semacam 

itu dapat mengarah pada distribusi biaya overhead yang kurang tepat, 

khususnya hila banyak operator, dengan tarif jam kerja yang berbeda dalam 

departemen yang sama, melaksanakan operasi yang sama atas pekerjaan dan 

produk yang berbeda. 
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ad.4. Jam kerja buruh iangsung 

Dasar jam kerja buruh dirancang guna menanggulangi ke!emahan kedua 

dalam penggunaan dasar biaya buruh langsung. Tarif overhead berdasarkan jam 

kerja bumh langsung dihitung sebagai berikut : 

Taksiran overhead pabrik Tarifper jam kerja 
X 100 = 

Taksiran jam kerja buruh langsung buruh langsung 

Jika taksiran biaya overhead adalah $ 300,000 dan jumlah taksiran 

Jam bun1h langsung adalah $ 200,000/jam, maka tarif biaya overhead 

berdasarkan jam kerja bumh langsung adalah $ 1,50 per jam .kerja bumh 

langsung ($ 300,000 + 200,000/jam ). Suatu pekerjaan atau produk yang 

memerlukan 400 jam kerja buruh langsung akan dikenakan $ 600 ( 400 jam x $ 

1 ,50) lmtuk overhead pabrik. 

Penggunaan metode ini memerlukan akumulasi jam kerja buruh !angsung 

menurut jenis pekerjaan atau produksi. Fonnulir-formulir dan catatan-catatan 

jam kerja harus disediakan sebagai data tambahan. Penggunaan tarif jam kerja 

buruh langsung harus dida.sari l) oleh adanya hubungan langsung antara jam 

kerja buruh dengan overhead pabrik, dan 2 ), satuan upah buruh per jam yang 

berbeda-beda untuk pekerjaan yang serupa yang disebabkan oleh perbedaan 

tingkat keah.lian ketimbang kenaikan output. Selama kegiatan kerja buruh 

merupakan faktor utama dalam proses produksi, maka metode jam kerja buruh 
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langsung dapat diterima sebagai dasar yang paling adil untuk membebankan 

biaya overhead. Akan tetapi hila suatu bagian atau departemen pabrik banyak 

sekaii menggunakan mesin, maka metode jam kerja buruh langsung dapat 

mengakibatkan perhitungan biaya yang tidak akurat. 

ad.S. Jam kerja mesin 

Apabila perusahaan menggunakan banyak mesin-mesin, rnaka metode 

jam kerja mesin mungkin merupakan metode yang tepat. Metode ini berpangkal 

pada jangka wak1:u yang diperlukan untuk melaksanakan operasi yang sama oleh 

sebuah mesin atau sekelompok mesin-mesin, jam kerja mesi_n yang diharapkan 

terpakai ditaksir terlebih dahulu, dan tarif per jam kerja mesin dihitung sebagai 

berikut : 

Taksiran overhead pabrik 

Taksiran jam kerja mesin 
= Tarif per jam kerja mesin 

Jika overhead pabrik diperkirakan sebesar $ 300,000 dan diperkirakan 

jam ke~ja mesin sebanyak 50,000 jam, maka tarif jam kerja mesin adalah $ 5 per 

jam ($ 300,000 --;- 50,000 jam kerja mesin). Pekerjaan yang memerlukan 120 jam 

kerja mesin akan dikenakan $ 720 ( 120 jam x $ 6) untuk biaya overhead pabrik. 

Metode ini memerlukan pekerjaan administrasi tambahan. Suatu sistern 

laporan harus dirancang !:,'Una menjamin pengelompokan semua data yang 

dipedukan untuk akuntansj biaya overhead yang layak. Biasanya pegawm, 
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pengawas/penyelia atau pcgawai pencatat \vaktu pabriklah yang mengumpulkan 

data jam kerja rnesin yang diperlukan untuk biaya overhead kepada pekerjaan, 

produk atau pelaksanaan suatu pekerjaan. Metode jam kerja mesin ini dianggap 

cara yang paling tepat untuk pembebanan biaya overhead jika biaya overhead 

tersebut sebagian besar menyangkut biaya yang berkaitan dengan fasilitas 

perusahaan seperti penyusutan, pemeliharaan dan prasarana. 

Dalam menghitung tarif biaya overhead, sebagian besar bergantung 

kepada tingkat kegiatan yang dipilih. Makin besar tingkat kegiatan yang 

diasumsikan, makin kecil bagian yang tetap dari biaya overhead, karena biaya 

overhead tetap tersebut akan dibagikan kepada jumlah jam kerja buruh langsung 

dan lain-lain, yang lebih banyak. Sedangkan bagian biaya variabel cenderung 

untuk tetap konstan pada berbagai tingkat kegiatan. Penentuan taksiran untuk 

mendapatkan tarif overhead pabrik bergantung kcpada sudut pandangan jangka 

waktu yang dipakai , apakah jangka panjang atau pendek. 

Kapasitas yang dipakai sebagai dasar pembuatan rencana biaya overhead 

pabrik terdiri dari : 

"a. Kapasitas nonnal 

b. Kapasitas aktual yang diharapkan". 9) 

9) Agus Ahyari, Anggaran Perusahaan Pendekatan Kuantitatif, Edisi 
ll, BPFE-UGM, Yogyakarta, .1996, hal. J 83 . 
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a, Kapasitas normal 

Pendekatan perencanaan dan pengendal ian jangka panjang yaitu konsep 

kapasitas nom1al, menetapkan suatu tarif biaya overhead dimana biaya dan 

produksi didasarkan pada penggunaan rata-rata pabrik secara fisik untuk jangka 

waktu yang cukup lama untuk mendapatkan jumlah rata-rata yang menutupi 

kenaikan dan penurunan yang terjadi pada setiap usaha perusahaan. Tarif 

kapasitas normal didasarkan pacta konsep bah\va tarif overhead tidak boleh 

berubah karena adanya tingkat penggunaan yang lebih besar atau lebih kecil dari 

fasilitas pabrik dalam berbagai periode, sehingga akan dihasilkan suatu biaya per 

unit yang 1ebih bermanfaat. Biaya suatu pekerjaan atau produk tidak boleh naik 

dalam satu periode akuntansi hanya karena produksi lebih rendah dan biaya tetap 

dibat,rikan pada jumlah unit yang lebih kecil. A..kan tetapi tarif tersebut akan 

berubah kalau harga unsur-unsur biaya tertentu bcrubah atau bila biaya tetap naik 

atau turun. 

Sebagai hasi! dari penggunaan angka produksi nom1al untuk 

memperkirakan overhead pabrik dan dasar-dasar yang dipilih, overhead yang 

dibebankan biasanya berbeda dengan biaya overhead yang sebenarnya terjadi . 

Kemungkinan terjadinya perbedaan atau varians ini harus diperhatikan, akan 

tetapi tidak boleh membuat orang menghindari pemakaian tarif overhead 

maupun mengubah tarif yang berlaku. Malahan bila varians te~jadi, yang 
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umumnya discbut sebagai kelebihan atau kckurangan pem'bebanan biaya 

overhead, serta dianalisis lebih lanjut, ia akan dapat mengungkapkan informasi 

yang amat berguna bagi manajemen. 

b. Kapasitas aktual yang diharapkan 

Pendekatan perencanaan dan pengcndalian jangka pcndek yaitu konsep 

kapasitas aktual yang diharapkan .. menetapkan digunakannya suatu tarif di mana 

biaya overhead dan hasil produksi didasarkan atas jumlah output aktual yang 

diharapkan dapat dihasilkan dalam periode produksi yang akan datang. Metode 

ini biasanya menyebabkan digunakannya tarif yang ditentukan tcrlebih dahulu 

yang berbeda untuk setiap periode produksi , tergantung pada kenaikan atau 

penurunan dari taksiran overhead pabrik dan angka produksi. Pemakaian tarif 

yang ditentukan terlebih dahulu (predetermined Rate) berdasarkan jumlah 

produksi aktual yang diharapkan kerapkali discbabkan oleh adanya kesulitan 

untuk rnenilai pelaksanaan kerjajangka pendek dalam kerangka tingkat kapasitas 

nom1al atau jangka panjang. 

Kenyataan bahwa kadang-kadang jumlah biaya overhead pabrik yang 

dibebankan mendekati jumiah biaya overhead yang sebenamya terjadi , acapkali 

mengakihatkan penggunaan tarif biaya overhead aktuai yang diharapkan paling 

logis dan dapat diterima meskipun biaya overhead tersebut bukanlah merupakan 

suatu kegiatan yang normal. Sebagai contoh, diasumsikan bahwa tingkat 
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langsung. Pada tahun-tahun terakhir ini kapasitas yang tercapai adalah 116.000 

jam. Pihak manajemen memperhitungkan bahv.·a selama tahun yang akan datang 

akan dipakai 120.000 jam kerja. Biaya overhead bagi masing-masing tingkat 

kapasitas adalah $ 120,000, dan biaya variabel adalah $ 0.50 per jam kerja buruh 

langsung. Tarif biaya overhead pabrik yang ditentukan terlebih dahulu 

berdasarkan kapasitas normal adalah $ 1.30 per jam kerja buruh langsung, 

sedangkan tarif overhead yang didasarkan pada kapasitas aktual yang diharapkan 

adalah $ 1.50 per jam kerja buruh langsung. 

Tabel 3 

Tarif Overhead Kapasitas Normal dan Aktual 

Kapasitas Kapasitas Aktual 
Nonnal yang Diharapkan 

Overhead tetap $ 120,000 $ 120,000 
Overhead variabel : 

150.000 jam x $ 0,50 75,000 
120.000 jam x $ 0,50 - 60,000 

J umlah taksiran biaya overhead $ 195,000 $ 180,000 
Taksiran jam ket:ia bumh langsung 150,000 120,000 
Tarif overhead pabrik per jam $ 1.30 $ 1.50 
Tarif overhead pabrik tetap per jam $0.80 $ 1.00 

Sumber : Adolph Matz dan Milton F. Usry, Cost Accounting Planning 
and Control, (Akuntansi Biaya Perencanaan dan pengendalian), 
Edisi VITI, Jilid I, Terjemahan Herman Wibowo, Penerbit Erlangga, 
Jakarta, 1996, hal. 186. 

Metode berdasarkan kapasitas aktual yang diharapkan menaikkan nilai 

tarif itu dengan $ 0.20 per jam, yang menyebabkan biaya produksiyang lebih 

besar jika dibandingkan perhitungan tarif kapasitas normal. Karena biaya tetap 

adalah sama besar untuk kedua jenis tarif ini, maka harus diasumsikan 
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bahwa pihak manajemen telah meramalkan suatu volume kegiatan usaha yang 

mernbutuhkanjumlah biaya tetap sebesar itu. 

Berikut ini disajikan perencanaan biaya overhead pabrik: 

Tabel4 

Dr. Witt Product 
Perencanaan Biaya Overhead 1995 

Biaya Tetap Varia bel 

Pengawas/penye lia $ 70,000 
Buruh tak langsung 9,000 $ 66,000 
Premi kerja lembur 9,000 
Perlengkapan pabrik 4,000 19,000 
Perbaikan dan pemeliharaan 3,000 9,000 
Tenaga listrik 2,000 18,000 
Bahan bakar 1,000 5,000 
Air 500 500 
Pajak FICA 3,000 15,000 
Pajak pengangguran 1,500 3,500 
Tunjangan karyawan 500 2,500 
Asuransi kesehatan 500 1,500 
Dana pensiun 2,000 13,000 
Tunjangan cuti dan hari raya 2,000 10,000 
Asuransi kelompok 1,000 3,000 
Penyusutan bangunan 5,000 
Penyusutan peralatan 13,000 
Pajak kekayaan 4,000 
Asuransi (kebakaran) 3,000 

Jumlah taksiran biaya overhead $125,000 $175,000 

Jumlah 

$70,000 
75,000 

9,000 
23 ,000 
12,000 
20,000 

6,000 
1,000 

18,000 
5,000 
3,000 
2,000 

15,000 
12,000 
4,000 
5,000 

13,000 
4,000 
3,000 

$300.000 

Sumber : Adolph Matz dan Milton F. Usry, Cost Accounting Planning and 
Control, (Akuntansi Biaya Perencanaan dan pengendalian), Edisi 
VIII, Jilid I, Terjemahan Herman Wibowo, Penerbit Erlangga, Jakarta, 
1996, hal. 188. 
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D. Pengendalian Biaya Produksi Tidak L:mgsung 

Dalam melakukan pengendalian hiaya produksi tidak langsung dilakukan 

melalui tiga metode penghitungan penyimpangan biaya overhead yaitu : 

"l. Metode dua penyimpangan. 

2. Mctode tiga penyimpangan. 

3. Metode empat penyimpangan". 10) 

Berikut ini disajikan contoh untuk perhitungan penytmpangan biaya 

overhead pabrik. 

Kapasitas nonnal suatu pcrusahaan adalah 

Biaya overhead tetap 

Biaya overhead variabel 

Kapasitas sesungguhnya 

Kapasitas standar 

Biaya overhead sesungguhnya 

Kapasitas normal 

Biaya overhead tetap 

Biaya variabel 

Total biaya 

Rp. 3.200,-

4.800,-

Rp. 8.000,-

Tarifbiaya overhead Rp. 8.000,- 4.000 

Tarifbiaya overhead tetap Rp. 3.200,- ; 4.000 

4.000 jam 

Rp. 3.200,

Rp. 4.000,-

3.475 jam 

Rp. 7.384,-

4.000 jam 

Rp. 2,

Rp. 1,2 

10) Mulyadi. Akuntansi Biaya Barga Pokok Pengendalian Biaya, Edisi 
ill, BPFE-UGM, Yogyakarta, 1995, hal. 89. 
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Kapasitas normal yang distandarkan = 85% x 4.000 jam + 3.400 jam. 

a. Metode dua penyimpangan (two variance) 

Biaya overhead sesungguhnya Rp. 7.384,-

Kapasitas standar (3 .400) 

l3iaya overhead tetap Rp. 3.200 -

Biaya overhead \ .. ariabel 3.400 x Rp. 1,2 Rp. 4.080.,-

Penyimpangan terkendali (rugi) 

Penyimpangan biaya overhead berhubungan dengan biaya tetap dan biaya 

variabel. Penyimpangan biaya tetap karena adanya pcrsentasc dcpresiasi, 

kenaikan atau penurunan biaya asuransi dan lain-!ain. 

b. Metode tiga penyimpangan (three variance) 

Biaya overhead sestmgguhnya 

Kapasitas sesungguhnya 

Biaya tetap 

3.475) 

Rp. 3.200-

Biaya variabel 3.475 x Rp. J ,2 RQ. 4.170.-

1) Penyimpangan pen gel uaran ( rugi) 

Biaya overhead yang dibudgetkan pada kapasitas 
sesungguhnya 

Jam kerja sesungguhnya x larif overhead standar 
3.475 X Rp. 2,-

Rp. 7.384,-

Ro. 7.370,-

Rp. 14,-

Rp. 7.370,-

Rp. 6.950,-
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2) Penyimpangan pengeluaran (rugi) Rp. 420,-

Jam kerja sesungguhnya x tarif overhead standar 
3.475 X Rp. 2,- Rp. 6.950,-
Jam kerja standar x tarif overhead standar 
3.400 X Rp. 2,- Rp. 6.800,-

3) Penyimpangan effisiensi (rugi) Rp. 150,-

c. Metodc empal penyimpangan (Four variance) 

1) Penyimpangan pengeluaran (mgi) Rp. 14,-

2) Penyimpangan kapasitas (rugi) Rp. 420,-

3) Penyimpangan efisiensi variabel (jam kerja 
sesungguhnya- Jam keija standar, x tarif 
overhead variabel (3.475- 3.400) x Rp. 1,2 Rp. 90,-

4) Penyimpangan efisiensi tetap (jam kerja 
sesungguhnya -Jam ketja standar) x tarif 
overhead tetap (3.475- 3.400) x Rp. 0,8 Rp. 60,-

Rp. 584,-

Manajemen harus membatasi pcnynnpangan atas dasar standar yang 

akan dipakai sebelum hal itu dianggap wajar, sehingga penyimpangan biaya 

belum melewati batas yang telah ditentukan, berarti penyimpangan ini dapat 

diterima. Tiap-tiap penyimpangan harus disoroti dengan cara menunjukkan 

apakah penyimpangan masih dalam batas yang dikendalikan. Keterangan 

demikian memungkinkan manajemen perusahaan dan pengendalian yang 

bertanggungjawab menerima penyimpangan dari standar untuk pengendalian 
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Perlakuan selisih antara harga pokok taksiran dalam sualu periode 

tertentu sebagai berikut : 

a. Ditutup rekening harga pokok penjualan ke rekening rugi laba. 
b. Dibagikan secara adil kepada produk selesai dalam periode yang 

bersangkutan, yaitu dibagikan ke dalam rekening produk jadi dan 
harga pokok penjualan. 

c. Diba1:,rikan secara adil kcpada rekening-rekening barang dalam proses, 
produkjadi dan harga pokok penjualan. 

d. Memhiarkan selisih-selisih tersebut tetap dalam rekening selisih, 
sehingga rekening ini berfungsi sebagai deffred account. Hal ini 
dilakukan karena kemungkinan ada selisih-selisih yang teijadi 
dian tara peri ode akuntansi akan saling rnenutup. 11) 

Sistem Pelaporan Biaya Produksi 

Pengumpulan hiaya produksi tergantung dari sifat penggolongan 

produksi. Sifat penggolongan produksi pada dasamya dibedakan kedalam dua 

golongan, yaitu atas dasar pesanan dan penggolongan produk yang merupakan 

produksi masa. Dengan sifat penggolongan lersebut dapat disusun suatu 

laporan biaya produksi dalam setiap depa1iemen. Biaya produksi yang 

dilaporkan pada setiap departemen bersangkutan bukan saja merupakan 

sumbu untuk ikhtisar-ikhtisar ayat-ayat jumal, melainkan juga sebagai saran 

yang layak untuk menyajikan dan pernbagian data biaya yang terkumpul pada 

waktu tertentu. 

11) RA. Supriyono, Akuntansi Biaya Pengumpulan dan penentuan 
Barga Pokok, Edisi ill, BPFE-UGM, Yogyakarta, 1995, hal. 96. 
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Dalam penulisan skripsi ini lebih ditekankan pada pembahasan 

pengumpulan biaya produksi pada metode harga pokok proses, hal ini 

disesuaikan dengan tempat penelitian lapangan yang dilakukan penulis. 

Untuk memperjelas apa yang dimaksud dengan metode harga pokok pesanan 

(job order cost method), di bawah ini akan dikemukakan definisi dari 

metode tersebut. "'Metode harga pokok pesanan adalah suatu metode 

pengumpulan biaya dimana masing-masing pesanan atau order pesanan dibuat 

suatu job a tau kartu biaya" . 12) 

Dalam kartu biaya tersebut dicatat bahan yang dipergunakan, biaya buruh 

langsung untuk masing-masing pesanan, sehingga dapat diketahui harga pokok 

setiap hasil produksi. Sedangkan pengertian daripada metode harga pokok proses 

(process cost method) sebagai berikut : "Metode harga pokok adalah suatu 

penentuan harga produk produksi yang membedakan biaya produksi selama 

periode tertentu kepada proses atau kegiatan prdouksi dan membagikannya sama 

rata kepada produk yang dihasilkan selama peri ode tertentu. 13) 

Laporan mengenai biaya harga pokok proses dicatat dalam suatu daftar 

yaitu cost of production repon atau laporan biaya produksi. Laporan biaya 

produksi dari setiap proses merupakan perincian biaya yang dibebankan. 

12) Ibid., hal. 16. 
13) Ibid., hal. 17. 
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Akuntansi biaya dapat mengamati dan mengukur arus biaya setjap masa, 

yaitu dari pengadaan bahan sampai pada harga pokok barang yang dijual. Dalam 

pengendalian ini akuntansi biaya menggunakan berbagai macam buku pembantu 

misalnya perkiraan bahan menga\vasi berbagai jenis bahan. 

Dalam suatu laporan biaya produksi diperlihatkan : 

1. Jumlah biaya atau biaya satuan ditransfer kepada departemen itu oleh 
departernen pengolahan terdahulu. 

2. Bahan baku, upah bumh dan overhead yang ditanarnkan oleh 
departemen bersangkutan. 

3. Biaya satuan yang ditambahkan oleh departemen itu. 
4. Biaya satuan dan jurnlah biaya yang terkumpul pada akhir pengolahan 

pada departemen itu. 
5. Biaya pcrsediaan awal dan persediaan akbir barang datam proses, 

dan 
6. Biaya yang ditransfer ke departemen pengolahan berikutnya atau 

kepada gudangbarangjadi. 14) 

Untuk menghasilkan suatu produk yang melalui beberapa 

depar\cmen, setiap depanemen harus rnembuat laporan biaya produksi secara 

terperinci. Berikut ini adalah contoh laporan biaya produksi untuk tiga 

departemen. 

14} R Soemitha Adik:usumah, Akuntansi Biaya dan Barga Pokok, 
Edisi VI. Penerbit Tarsito, Bandung. 1995, hal. 165. ----------------------------------------------------- 

© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Agustina Banjarnahor - Perencanaan dan Pengendalian Biaya Produksi tidak Langsung...



Tabel 5 

Laporan Biaya Produksi 

Laporan Biaya-biaya Produksi 

Produksi Bagian l 
1. Dimasukkan dalam proses 60.000 

2. Diterima dari bagian -
Jumlah 60.000 

3. Selesai diserahkan ke bagian berikutnya 45.000 
4. Selesai dan disimpan bagian yang 

bersangkutan -
5. Barang yang masih dalam proses : 

a. Bahan baku 100 %, upah buruh dan 
biaya produk tidak langsung 50 %. 10.000 

b. Upah buruh dan biaya produk tidak 
langsung 33, 1/3 %. -

C. Upah buruh dan bi aya produksi 
tidak langsung 50 %. -

d. Barang-barang rusak. 5.000 

Jumlah Rp. 60.000,-

Daftar Biaya-biaya di Tiap Bagian 

Bagian 1 
1. Pemakaian bahan baku 1.650.000 
2. Upah buruh 750.000 
3. Biaya produksi tidak langsung 250.000 

Ju m I a h Rp. 2.650.000,-

36 

Bagian II Bagian Ill 
- -

45.000 25.000 
45.000 25.000 

25.000 25 .000 

5.000 -

- -

15.000 -

- 4.000 
- 1.000 

45.000,- 25.000,-

Bagian IT Bagian lTI 

1.050.000 440 .000 
560.000 308.000 

1.610.000,- 748.000,-

Sumber : Adolph Matz dan Milton F. Usry, Cost Accounting Planning and 
Control, (Akuntansi Biaya Perencanaan dan pengendalian), Edisi 
Vlll, Jilid I, Teijemahan Herman Wibowo, Penerbit Erlangga, Jakarta, 
1996, hal. 188. 

Dari laporan biaya produksi tersebut dibuat jurnal untuk mengikhtisarkan 

biaya produksi sebagai berikut : 
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Proses I : 

Barang dalam proses 

Bahan baku 

Buruh langsung 

Riaya tidak langsung 

2 650.000 

1.650.000 

750.000 

250 .000 

37 

Setelah perhitungan dilaku.lmn, pemindahan barang dari Dep. l ke Dep. H akan 

dij umal sebagai berikut : 

Barang dalam proses Dep. II 

Barang dalam proses Dep. I 

Proses 11: 

Barang dalam proses 

Upah buruh 

Biaya tidak langsung 

2.650.000 

1.610.000 

Pemindahan barang dari Dept. Il ke Dept. III : 

Barang dalam proses Dept. lll 

Barang dalam proses Dep. II 

Proses lii: 

Barang dalarn proses 

Upah buruh 

Biaya tidak langsung 

4.260.000 

748.000 

2.650.000. 

1.050.000 

560.000 

4.260.000 

440.000 

308.000 

Pemindahan barang dari Dept. III ke perk iraan barang siap, akan dibuat j urnal 

sebagai berikut : 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Agustina Banjarnahor - Perencanaan dan Pengendalian Biaya Produksi tidak Langsung...



38 

Barangjadi 5.008.000 

Barang dalam proses Dept. Hl 5.008.000 

Laporan biaya produksi yang dlsajikan secara sisternatis sangat 

membantu manajemen dalam rangka pengambilan keputusan, karena setiap 

departemen yang memproses untuk rnenghasilkan barang setengah jadi atau 

barang jadi membuat laporan hiaya, sehingga dapat diketahui pada departemen 

mana terjadi pemborosan biaya. 
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BA.B III 

PT. MULTI CORPORA ~iEDAN 

A. Gambaran lJmum Perusahaan 

1. Sejarab Singkat 

Perusahaan yang diberi nama PT. Multi Corpora ini dibangun pada tahun 

1994 dan merencanakan produksinya berjalan pada bulan November 1995, tetapi 

pada bulan Apnl 1995 bam benar-benar terlaksana produksinya, sedangkan 

diresmikan pemerintah pada tahun 1994. 

Perusahaan ini berlokasi di Medan Labuhan di Jalan Kol. Laut Yos 

Sudarso Km_ 6,5 tepatnya di Ja!an Jermal No 20-B Sei Mati . Perusahaan ini 

merupakan sal.ah satu perusahaan yang terbesar di Medan Labuhan yang 

mempeke~jakan 1ebih kurang J .500 orang karyawan/karyawati, yang terdiri dari 

tenaga produksi, administrasi, pemasaran dan pengangkutan. Perusahaan ini 

menggunakan bahan baku latex untuk menghasilkan produknya. Produknya 

dapat dilihat seperti pembuatan gloves dengan bahan baku utama latex. 

Pendirian PT. Multi Corpora ini didasarkan pada keadaan lingkungan daerah 

serla didukung oleh prasarana dan sarana scbagaimana yang diharapkan. Bahan 

utama ini diperoleh dari Goodyear Pematang Siantar., selain bahan utama ada 

juga bahan kimia sebagai bahan penolong dan air utibilitas. 

39 
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Proses produksi di bidang pengolahan gloves ini umumnya berskala 

pemenuhan kebutuhan luar negeri terutarna negara Amerika adakalanya juga 

untuk lokal yaitu : sarung tangan jenis Second Grade. Tingkat produksinya 

selama ini berdasarkan besarnya permintaan (demand). PT. Multi Corpora 

Medan pada tahun 2000 berhasil memperoleh ISO 9002. PT. Muiti Corpora 

Medan memproduksi sarung tangan atau gloves yang terbuat dari bahan baku 

latex. Basil produksi dituj ukan sebagian besar untuk ekspor dan sebagian kecil 

untuk pasar lokal. 

Kegiatan proses dilaksanakan sekitar l .500 tenaga kerja pria dan wanita. 

Tenaga kerja wanita yang berada di lokasi proses pembuatan sarung tangan 

(bagian produksi) harus mempelajari cara pencabutan sarong tangan dari 

formernya yang mana mereka duduk saling berhadapan di Feeling Area/area 

pencabutan (merupakan area start and finish. Caranya satu orang mencabut 

sistem genap satunya lagi sistem ganj il. 

J enis sarung tangan terbagi atas : 

a. Reject·(tidak dipasarkan) 

b. Sec on ~:,rrade ( untuk lokal) 

c. Agrade (untuk ekspor). 

Pembagian jari-jari sarung tangan yaitu : 

1) Fingers Tips (1~iungjari) 
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2) Crotch (celahjari) 

3) Palm (telapak tangan) 

4) Cruff (pergelangan tangan) 

5) Finger (lari). 

Adapun ukuran formernya sebagai. berikut : 

a) XS (Extra Small) 

b) S (Small) 

c) M (Medium) 

d) L (Large) 

e) XL (Extra Large). 

Ukuran sarung tangan yang standar yaitu 235 rnm. Ukuran ini diinginkan 

konsumen. Kegiatan lainnya adalah pemeriksaan kenorrnalan pada production 

laboratorium setiap 2 jam sekali. Laboratorium PT. Multi Corpora Medan ada 

dua yaitu laboratorium (research) dan production laboratorium. 

2. Struktur Organisasi Perusabaan 

Struktur organisasidi setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya 

berbedabeda sehingga dalam penyusunan organisasi selalu disusun sedemikian 

rupa sehingga operasi perusahaan dapat berjalan dengan efektif, efisien dan 

lancar. Karena st.ruktur organisasi dapat mempcngaruhi kemajuan suatu 

pemsahaan sehingga harus ditangani secara serius. ----------------------------------------------------- 
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Pcnggunaan tenaga kerja diusahakan sccfisicn mungkin, rnaksudnya 

menempatkan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan perusahaan jangan sampai 

terjadi penumpukan tenaga kerja pacta bagian tertentu yang tidak mempunyai 

peke~jaan sedangkan pacta bagian lain terjadi kekurangan tenaga kerja juga harus 

rnelihat kemampuan tenaga kerja itu sendiri sehingga terjadi kcseimbangan 

dalam stmktur organisasi . 

Struktur organisasi diet1sienkan sebagai mekanisme formasi yang 

berhubungan dengan organisasi yang dikelola suatu struktur organisasi yang 

mcnunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan diantara 

fungsi, hagian atau posisi maupun orang menunjukkan kedudukan, tugas, 

wewenang dan tanggung jawab yang berbeda dalam suatu organisasi. Struktur 

organisasi juga mengandtmg unsur spesialisasi ket.:,ja, standarisasi, koordinasi, 

sentralisasi atau mencerminkan tugas dan tanggung jawab sebingga 

mempermudah untuk menentukan dan mengarahkan serta mengawas1 

pelaksanaan dari suatu perusahaan untuk mencapat tujuan yang diinginkan 

atauptm yang telah ditentukan semula. 

Struktur organisasi untuk menetapkan sistem hubungan dalam organisasi 

yang memungkinkan tercapainya komunikasi,, koordinasi dan pengintegrasian 

seluruh kegiatan organisasi, baik vertikal maupun horizontaL Struktur organisasi 

yang digunakan oleh PT. Multi Corpora Medan ditinjau dari segi aliran 
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wewenang dan tanggung jawab pada anggota dalam orgamsast merupakan 

struktur orga.nisasi garis verti_kal, yang mana puncak organisasi ini diduduki oleh 

seorang general manager dan dibantu oleh staf yang mengepalai bagian masing

masing. Pada struk-tur organisasi ini jelas terlihat batas tugas, we\venang dan 

tanggung jawab pada staf maupun karyawannya. Dengan demikian diharapkan 

adanya suatu kejelasan arah dan koordinasi untuk mencapai tt;_iuan perusahaan 

masing-masing karyawan mengetahui dengan pasti darimana ia mendapat 

perintah dan kepada siapa ia hams mempertanggungjawabkan hasil ke:rjanya. 

Struktur organisasi yang formal dapat dibagi ke dala.m dua bagian yaitu 

organization by function yang mengelompokkan semua unit yang terdapat dalam 

suatu departemen. Kegiatan yang satu sama 1ainnya berhubungan dan 

organisation by devision yang membawakan semua unit yang terdapat dalam 

suatu departemen. Senma yang ikut aktif terlibat dalam proses produksi dan 

penjualan sejenis produk, pada satu daerah dan melayani satu jenis konsumen 

saja. Setiap satu devisi bertanggtmgja\vab penuh atas produksi pemasaran dan 

penjualan sejenis produk. Pada PT. Multi Corpora Medan organisasi yang dianut 

adalah organization by function yajtu set-iap kegiatan yang berhubungan dengan 

produksi yang dikeJompokkan dalam bagian yang bcrada di bawah pimpinan 

factory manager, demikian juga hagian personalia, bagian ekspor, hagian 

pembukuan dan bagian pergudangan. 

Berikut ini disaj]kan struktur organisasi PT. Multi Corpora Medan. 
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Supervisor 
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Adapun uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab dalam organisasi 

PT. Multi Corpora Medan adalah sebagai berikut : 

a. Dewan Komisa ris 

1) Melaksanakan pengawasan atas jalannya kepengurusan oleh direksi. 

2) Melakukan tugasnya sesuai dengan anggaran dasar. 

3) Melakukan pengawasan atas pelaksanaan peraturan dan ketentuan serta 

keputusan pemegang saham. 

4) Dengan suara terbanyak, berhak rnemberhentikan sementara waktu 

seorang atau beberapa direksi. 

5) Bersama-sama direktur maupun suara sendiri setiap saat herhak 

rnemasuki perusahaan dan memeriksa pembukuan, scrta bukti transaksi 

maupun uang kas. 

6) Mengadakan rapat kcrja tahunan sekali setahun untuk memint.a 

pertanggungjawaban dari direktur perusahaan. Penentuan deviden juga 

ditetapkan oleh komisaris dalarn rapat tahunan tersebut. 

7) Tumt mernberikan nasehat kepada direk1:ur dalam hal mengadakan 

perluasan investasi . 

8) Menentukan dan mengevaluasi perkembangan perusahaan yang ditinjau 

dari pencapaian laba yang disajikan kepada laporan tahunan perusahaan. 
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b. Direktur 

1') Memirnpin dan menetapkan segala kebijaksanaan dan peraturan di pabrik. 

2) Melaksanakan suatu rencana kebijaksanaan yang dianggap 

menguntungkan perusahaan dan tidak bertentangan dengan masukan dari 

komisaris serta anggaran perusahaan. 

3) Melaksanakan suatu pe;temuan penting sesama bagian dalam perusahaan 

dan membicarakan bagaimana tugas yang lebih baik. 

4) Mengambil keputusan dalam pengangkatan dan pemberhentian karyawan 

serta pengaturan kesejahteraan karyawan. 

5) Menetapkan kebijaksanaan pengendalian dan pengembangan kegiatan 

perusahaan. 

6) Melaksanakan pengawasan dan evaluasi terhadap keuangan dan hasil 

kerja bagian organisasi. 

7) Menetapkan besarnya gaji ataupun upah karyawan dan buruh. 

c. Sekretaris 

Sekretaris mengurus hal yang menyangkut tenaga kerja yang 

bertanggungjawab kcpada direktur dan tugas lainnya adalah : 

l) Memberi intormasi bagi rnasyarakat lingkungan sekitarnya. 

2) Mengawasi keluar masuknya surat. 
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3 j "\knyelesaikan tugas sural menyurat yang berhubungan dcngan aktivitas 

peru~ahaan . 

4) Membantu direktur dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan 

dengan perusahaan dengan membuat laporan harian, bulanan dan 

tahunan. 

d. Ofiice ~tanager 

1) Bertugas dan bertanggungja\vab kepada pimpinan. 

2) lv1empunyai hak serta wewenang langsung dalarn mengelola serta 

menetapkan kebijaksanaan demi kclangsu.'lgan jalannya perusahaan baik 

dari seg1 produksi, keuangan, pembelian bahan baku maupun 

pengangkatan dan pemberhentian karyawan. 

e. Manager Pabrik 

1) Membuat rencana produksi untuk tahun mendatang untuk disesuaikan 

budget penjualan. 

2) Mengawasi, mengontrol dan bertanggungjawab terhadap keselumhan 

akt1vitas dari pemakaian bahan baku sampai dengan barang jadi dan 

kual itas produksi. 

3) Mengkoordinir dan membimbing karyawan untuk 1ebih meningkatkan 

efisiensi kerja. 
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4) rvlemikirkan cara kerja yang baik untuk peningkatan hasil produksi baik 

seg1 kuantitas maupun kuaiitas. 

5) Bertanggungjawab dalam pengaturan, pemakaian dan pemehharaan 

kendaraan bus karyawan. 

6) Mengadakan rapat kcrja dengan bawahannya satu kali da.lam seminggu 

guna meningkatkan kuantitas, kualitas dan mengurangi waste. 

7) Memberikan saran kepada pimpinan untuk peningkatan produksi. 

8) Memberi pertanggungjawaban kepada direktur tentang pelaksanaan 

produksi. 

f. Manajer Penjualan 

1) Menentukan beberapa kebijaksanaan penjualan. 

2) Merencanakan tingkat penjualan dalam satu periode. 

3) Menentukan dae.rah pemasaran yang laya.k sesuai dengan kegunaan dari 

produk yang dihasilkan. 

g. Bagian Umum/Personalia 

1) Mengatur hal yang bersangkutan dengan pckcrja. 

2) Menvelesaikan kontl ik antara sesama karvawan atau antara bawahan . -' . 

dengan atasan. 

3) Membantu pimpinan dalam hal promosi dan mutasi karyawan. 
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4) rviembuat laporan jumlah karyawan kepada dcpartemen tenagakerja dan 

mencatat lmvongan kerja serta menetapkan syarat hagi karyawan baru. 

5) Mencek daftar absensi yang ditunjukkan dalam tipe recorder card untuk 

menentukan jumlah jam ke~ja biasa, dan jam lembur dan mencatatnya 

dalam daftar gaji. 

6) Membina hubungan dengan masyarakat (sehagai humas dari perusahaan). 

7) Melaporkan keadaan personalia perusahaan dan 

mempertanggungjawabkan kepada manager kantoc 

8) Menerapkan peraturan dan menjalinhubungan dengan serikat buruh. 

h. Kepala Bagian Ekspor 

1) Mengatur ekspor hasil produksi pabrik ke Iuar negeri. 

2) Mengurus surat menyurat ekspor-impor. 

3) Membuat dokumen pengiriman barang. 

i. Kepala Bagian Perkapalan 

1) Mengunts pengiriman latex dengan mobil tangki. 

2) Mengurus surat-surat yang berhubungan dengan pengmman gloves 

dengan kapa·l . 

3) !vfembuat laporan untuk dipertanggw1gjawabkan kepada manager 

penjualan. 
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J· Asisten i\lan<~ge.r Pabrik 

Membantu factory (manajer pabrik) dalam melaksanakan tugasnya, dan 

sebagai pengganti factory manager dalam mengambil keputusan apabila 

factory manager tidak berada di tempat. 

B. Penggolongan Biaya Produksi Tidak Langsung 

PT. tv1ulti Corpora Medan dalam memproduksi sarung tangan, memiliki 

biaya produksi tidak langsung terdiri dari : 

1. Gaji dan tunjangan staf produksi 

Gaji dan tunjangan ini diberikan setiap bulannya berdasarkan standar gaji 

yang teiah ditetapkan perusahaan. 

2. Biaya rninyak pelumas 

Biaya ini dikeluarkan terhadap pclumasan mesin-mcsin pabri_k dan 

transportasi perusahaan . Minyak pelumas yang digunakan Mesran Super 30, 

Mesran Super 40 dan Donax. 

3. Bahan pembantu 

Yang tennasuk dalam biaya ini adalah bahan kimia dan peJengkap yang 

sangat dibutuhkan dalam proses produksi, agar hasilnya dapat disesuaikan 

dengan mutu yang ba1k. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Agustina Banjarnahor - Perencanaan dan Pengendalian Biaya Produksi tidak Langsung...



51 

Bahan pembantu yang dipergunakan dalam proses produksi adalah : 

a. All sulphtte 

b. Kloral r\MB 

C. Sulfuric acid 

d. Chlorine 

e. Amertlac 275. 

4. Bahan bakar solar 

Bahan bakar solar dipergunakan terhadap mesin pabrik seperti generator, 

forklift, boiler dan gensct . 

5. Biaya suku cadang 

Biaya suku cadang adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian suku 

cadang mesin terhadap suku cadang mesin yang rusak. Hal ini dilakukan 

demi kelancaran proses produksi . 

Perusahaan memiliki berhagai jenis suku cadang, antara lain : 

a. Suku cadang instalasi listrik dan air, seperti : steam boiler, dan mainshed 

the board. 

b. Suku cadang pabriko ser~rti : gil L. Cruiser, hammer mill, <.irayer, tclly 

crum, sterjiker, capstand, hoisting crane dan auto feeder_ 

c. Suku cadang alat transportasi, seperti : berbagai jenis ban luar dan dalam, 

aki dan kunci per set. 
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6. Biaya listrik 

Biaya yang dikeluarkan untuk iistrik yang digunakan dalarn proses produksi_ 

Diketahui bahw-a dalam proses produksi diperlukan !istrik sebagai tenaga 

penggerak mesin dan sebagai penerangan. 

7_ Biaya pemeliharaan dan reparasi 

Dalam hal ini pemeliharaan dan reperas1 dilakukan pada mesin dan alat 

transportasi. 

8. Biaya transportasi bahan 

Biaya ini dikeluarkan untuk mengangkut bahan baku tempurung kelapa dan 

kayu bakau sampai ke pabrik. 

9. Biaya penyusutan 

Biaya penyusutan yang dimaksud adalah terhadap mesin, bangunan dan alat 

transportasi_ Hal ini dilakukan untuk rnengurangi masa manfaatnya_ 

10. Jaminan asuransi tenaga kerja 

Biaya ini dikeluarkan untuk tenaga kerja apabila terjadi kecelakaan di pabrik 

pada waktu proses produksi. 

11. Asuransi aktiva tetap 

Aktiva tetap yang ada di pabrik seluruhnya diasuransikan_ Hal ini diiakukan 

untuk menjaga te.rjadinya kebakaran. 
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12. B 1(.1: a te 1· pon 

Biaya telepon dikeluarkan sebagai sarana komunikasi di pabrik. Telepon 

sangat peming bagi perusahaan untuk kepentingan informasi , serta demi 

keiancaran operasi perusahaan. 

13. Biaya overhead lain-lain 

Biaya ini merupakan hiaya overhead pabrik yang digabungkan rnenjadi satu, 

.karena jenisnya cukup banyak, misalnya : perkakas kecii sepert1 : bola Iampu 

listrik, saklar, tombol mesin, selang dan lain-lain. 

C. Perencanaan Biaya Produksi Tidak Langsung 

Penyusunan biaya produksi tidak langsung sangat penting sebagai sarana 

untu.k mengawasi biaya yang dikeluarkan. Dengan adanya perencanaan biaya 

produksi tidak langsung, maka pimpinan dapat mcngetahui apakah kegiatan 

perusahaan berjalan lancar atau tidak. 

Rencana biaya produksi tidak langsung disusun oieh team khusus yang 

ahli di bidang produksi. Hal ini menunjukkan bahwa rencana biaya produksi 

tidak langsung merupakan alat pengukur prestasi kerja yang cukup penting bagi 

pimpinan perusahaan dalam pengarnbilan keputusan. 

Agar dapat dijalan.kan proses produksi, maka rencana biaya produksi 

tidak langsung harus menunjukkan periode waktu yang dinamakan periode 
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perencanaan. Da lam suatu rcncana yang terperinci akan berisikan antara lain 

informasi tentang pendapatan yang diharapkan, biaya penerimaan, pengeluaran, 

dan kegiatan keuangan yang lain dari setiap bagian. Misalnya dalam satu rencana 

operasi yang mernpunyai periode satu tahun mungkin dibagi-bagi Jagi ke dalam 

perincian pendapatan biaya bulanan 

Rencana-rencana jangka panjang perusahaan harus diperhitungkan dalam 

anggaran. Tetapi perencanaan jangka pan_1ang tertentu jarang dilakukan karena 

tidak praktis, walaupun demikian ada juga hal-hal yang melakukan perincian 

lebih lanjut, misalnya rencana jangka panjang untuk rnengembangkan produk, 

penggantian peralatan, perluasan pabrik, penarikan modal jangka panjang dan 

lain-lain. 

PT. Multi Corpora Medan dalam menyusun perencanaan biaya tidak 

langsung seba.gai bcrikut : 
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Tabel 6 

Rencana Biaya Produksi Tidak Langsung Pada PT. Multi Corpora Medan 

Tahun 2002 

No. Keterangan Rp. 

1. Gaji dan tunjangan staf produksi 1.205 .000.000,-

2. Biaya minyak pelumas 8.500.500,-

,.., 
Bahan pembantu 42.575.565,-_)_ 

4. Bahan bakar solar 40.125 300,-

5. Biaya suku cadang 20.117.650,-

6. Beban listrik 61.250.355,-

7. Beban pemeliharaan dan reparasi 19.170.500,-

8. Beban transportasi bahan 21.117.650,-

9. Beban penyusutan ] 75 .000.000,-

10. Jaminan asuransi tenaga kerja 60.000.00,-

tl. Asuransi aktiva tetap 50.000.000,-

12. Beban telepon 20.350.555,-

13 . Behan overhead lain-lain 19.735 .150,-

Jumlah 1. 7 42.943.225,-

Sumber : PT. Multi Corpora Medan. 
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D. Pengendalian Biaya Produksi Tidak Langsung 

Perusahaan dalam kegiatannya selalu agar total biaya produksi yang 

timbul dalam batas biaya yang sewajamya, sehingga biaya produksi per kilogram 

getah karet dalam batas yang paling minimum. Pengendalian biaya produksi ini 

dilakukan dengan rutin setiap tahunnya oleh karyawan bagian administrasi. 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab terdahulu dengan adanya 

pengendalian biaya produksi tidak langsung yang diiakukan, diharapkan 

penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dapat ditekan, sehingga 

kemungkinan timbulnya kerugian serta penyelewengan dapat diperkecil atau 

mudah diketahui. Dalam hal pengendalian biaya produksi tidak langsung dan 

biaya yang dikeluarkan pada bulan yang bersangkutan serta jumlah biaya secara 

keseluruhan mulai bulan pertama sampai dengan bulan yang bersangkutan. 

Laporan biaya produksi merupakan laporan pertanggungjawaban kepada 

pimpinan untuk setiap bulannya. Dari laporan ini pimpinan perusahaan dapat 

mengetahui kegiatan perusahaan pada masa lampau tentang proses produksi. Jika 

terjadi penyimpangan yang cukup material antara biaya yang direncanakan 

dengan biaya yang sesungguhnya terjadi. Pimpinan perusahaan menganalisa hal 

tersebut guna mengambil tindakan perbaikan. Untuk memudahkan pengendahan 

setiap terjadi penyimpangan maka manager pabrik diwajibkan membuat risalah 

laporan manajemen. 
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Laporan mana.Jernen ini memperlihatkan perbandingan biaya produksi 

tidak langsung dengan jumlah sarung tangan yang diproduksi dalam satu tahun 

selama dua tahun berturut-turut. Di samping itu iaporan manajemen juga akan 

memperlihatkan perbandingan biaya per unit sarung tangan setiap tahunnya 

untuk melihat efisien tidaknya pabrik berproduksi. 

Laporan manajemen ini rnenjadi tanggung jawab seorang petugas 

administrasi bagi kelancaran penyusunannya. Dengan adanya laporan 

manajemen ini, seorang petugas administrasi yang bertanggungiawab atas 

pengendalian biaya produksi tidak langsung yang tclah dikeluarkan. Bila temyata 

biaya produksi tidak langsung per kilogram getah karet pada tahun tertentu 

sangat jauh berbeda dengan tahun yang iain setelah dibandingkan dengan jumiah 

sarung tangan yang diproduksi~ dengan demikian telah te~jadi keti.dak efisienan 

penggunaan faktor-faktor produksi dalam perusahaan. Dengan adanya laporan 

manajemen ini, akan dapat dilihat sebab-sebab dari ketidak efisienan yang terjadi 

tersebut dengan menelit"i setiap item daripada biaya variabel atau bukan biaya 

variabel. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa biaya produksi itu terdiri dari 

heberapa item biaya yang sifatnya biaya variabel, dalam arti tidak 

seharusnya biaya itu akan bertambah walaupun jumlah produksi yang diolah itu 

bert am bah. 
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Ber.ilut ini disajikan perbandingan antara rencana dan realisasi biaya 

produksi tidak langsung. 

Tabel 7 

Rencana dan Realisasi Biaya Produksi Tidak Langsung 

Pacta PT. Multi Corpora Medan 

Tahun 2002 

Keterangan Rencana Realisasi 

Gaji dan tunjangan staf produksi 1.205 .000.000,- 1.205.00.000,-

Biaya minyak pelumas 8.500.500,- 8.001.000,-

Bahan pembantu • 42.575 .565 ,- 40. 120.300, -

Bahan bakar solar 40.125.300,- 39.265 .600,-

Biaya suku cadang 20.117.650,- 19.771 .550,-

Beban listrik 61.250.355,- 60.000.000,-

Beban pemeliharaan dan reparasi 19.170.500,- 16.995 .500,-

Beban transportasi bahan 21.l17 .650,- 20.001 .500,-

Beban penyusutan 175.000.000,- 175.000.00,-

Jaminan asuransi tenaga kerja 60.000.00,- 60.000.000,-

Asllransi aktiva tetap 50.000.000,- 50.000 .000,-

Beban telepon 20.350.555,- 19.976. 115,-

Beban overhead lain-lain 19.735 .150,- 21 .226.500,-

Jumlah Rp. 1.742.943.225,- Rp. 1.742.943.225,-

Sumber : PT. Multi Corpora Medan. 

+I (-) 

-

499.500 

2.455 .265 

859.700,-

346.100,-

1.249 ,645,-

2.175.000,-

1.116. 150,-

-

-

-

374 440,-

( 1.491.400,-) 

Rp. 6.334.755,-
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A. Kcsimpulan 

BAB V 

KESIMPUl~AN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dan evaluasi pada Bab IV tentang perencanaan dan 

pengendalian biaya produksi tidak langsung pada PT. Multi Corpora Medan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penggolongan biaya produksi tidak langsung yang diterapkan perusahaan 

sudah sesuai dengan teori, dimana dalam penggolongannya disesuaikan 

berdasarkan fungsinya pada proses produksi. Dengan demikian biaya 

produksi tidak langsung yang ditetapkan tidak terdapat pada golongan biaya 

bahan langsung dan tenaga kerja langsung. 

2. Perencanaan biaya produksi yang diterapkan perusahaan sudah baik, dimana 

rencana produksi mcnjadi standar biaya produksi lidak langsung da.lam 

proses produksi , sehingga proses produksi dapat herjalan lancar. Dengan 

adanya rencana biaya produksi tidak langsung, maka setiap ketidak efisienan 

biaya produksi tidak langsung dapat diketahui. 

3. Terdapat penyimpangan biaya produksi tidak langsung yang direncanakan 

dengan biaya produksi tidak langsungyang aktual sehesar Rp. 6.334.755,-. 

65 
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Sdisih ini diakibatkan jumlah biaya yang direncanakan iebih besar 

dibanding dengan hiaya produksi tidak langsung yang aktual. Dalam hal ini 

terjadi penghematan terhadap biaya produksi yang dikeluarkan atau terjadi 

efisiensi. 

B. Saran 

Dengan perkembangan perusahaan yang cukup pesat, maka berbagai 

saran diperlukan untuk memperbaiki perencanaan dan pengendalian biaya 

produksi tidak langsung pada PT. Multi Corpora Medan. Adapun saran tersebut 

adalah: 

l. Sebaiknya dalam penggolongan biaya produksi tidak langsung ditetapkan 

antara biaya tetap dan biaya variabel agar lebih teratur. Selain itu apabiJa 

terjadi kesalahan pada biaya tetap da.pat segera diketahui, selanjutnya diambil 

tindakan untuk perbaikan. 

2. Setiap penyimpangan yang jumlahnya cukup materia_! sebaiknya secepatnya 

ditanggapi untuk diadakan perbaikan. Hal ini untuk mengetahui apakah 

rencana biaya produksi tidak langsung yang tidak layak. 

3. Hendaknya perusahaan melakukan analisa varians terhadap penyimpangan 

biaya produksi. tidak langsung, agar biaya tersebut dapat diperkecil. 
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